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ABSTRAK 

 

 Amerika Serikat yang telah menjadi negara superior pasca 

perang dingin memiliki mobilitas tinggi dalam peranan kepentingan 

dalam negeri suatu bangsa. Intervensi yang dilakukannya membuat 

Kuba geram sehingga sanksi embargo ekonomi yang telah dilakukan 

pada tahun 1960 masih juga diterapkan. Kehadiran embargo ekonomi 

Amerika Serikat terhadap Kuba yang tetap bertahan walaupun telah 

dilakukan usaha dalam mengembalikan hubungan (normalisasi) kedua 

negara. Skripsi ini akan membahas mengenai mengapa kebijakan yang 

dilakukan Amerika Serikat atas embargo ekonomi terhadap Kuba pasca 

normalisasi hubungan bilateral kedua negara tetap dijalankan walaupun 

didalam konstitusi Kuba telah dirombak dengan sedemikian rupa 

sehingga telah terjadi reformasi “kiri” yang baru.  Proses dalam 

pengambilan kebijakan untuk tetap melakukan embargo ekonomi pasca 

normalisasi hubungan melibatkan Presiden Barrack Obama selaku 

eksekutif dan Senat Komisi Hubungan Internasional selaku perwakilan 

dari House of Representative Amerika Serikat sebagai legislatif 

memberikan usulan rekomendasi kebijakan politik luar negeri terbaik 

untuk tetap atau tidaknya melakukan embargo ekonomi terhadap Kuba 

pasca normaliasasi hubungan. 
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